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RINGKASAN

Telur ayam secara langsung mempunyai sebuah sifat yang sangat sensitif ataukah
mudah mengalami kerusakan apabila dibiarkan dalam udara terbuka. Apabila telur dilakukan
penyimpanan yang begitu lama maka secara langsung akan mengalami banyaknya cairan serta
memiliki gas pada sebuah telur yang mengakibatkan kerusakan pada telur. Oleh sebab itu selalu
diadakan sebuah tindakan dalam upaya untuk dapat mengatasi sebuah penguapan cairan serta
gas yang ada pada sebuah telur dengan sebuah tindakan pengawetan yang mana akan
menggunakan bahan penyamak nabati. Pada dasarnya Psidium guajava atau dikenal dengan
daun biji jambu dapat dikatakan sebagai sebuah bahan nabati sebagaimana memiliki
kandungan tanin sebanyak 3.25-8,98% . sehingga secara langsung akan dapat dipergunakan
sebuah penyamuk pada kulit ayam ras. Penelitian menggunakan metode ialah RAL
sebagaimana dengan menggunakan sebuah metode faktorial yang mana dikelompokan menjadi
beberapa bagian, antara lain faktor K konstruksi pada sebuah larutan pada daun jambu serta
faktor W ialah jumlah lama perendaman pada sistem empat ulangan. Sebuah tindakan atas
perlakukan yang mana akan dapat dipergunakan KO : kontrol, K1 yang mana diketahui pada
sistem konstruksi larutan pada sebuah daun jambu biji mencapai 6%, K2 : dengan sistem
konstruksi mencapai 12% : W1 yang mana akan lama perendaman pada telur selama 6 jam,
W2: lama perendaman telur 12 jam, W3: lama perendaman telur 18 jam, W4: lama terhadap
sebuah tindakan perendaman pada sebuah telur dalam waktu 1 hari. Variabel yang diamati ialah
IPT, IKT serta SBT. Adapun hasil yang ditemukan dalam riset ini ialah terdapat sebuah
tindakan perbedaan antara sebuah perlakuan terhadap SBT serta tidak adanya sebuah tindakan
perbedaan yang secara nyata diantara perlakuan terhadap IPT serta IKT. Susut Bobot Telur
yang dinyatakan rendah akan dapat menghasilkan sebuah tindakan tas perlakuan dengan
konsentrasi daun jambu biji 12% dan lama perendaman 18 jam sebesar 1,640% sedangkan
susut bobot telur tertinggi dihasilkan dari perlakuan dengan sebuah tindakan konsentrasi pada
larutan daun jambu mencapai 12% dengan pada lama perendaman mencapai satu hari sebesar
2974%. Indeks putih telur terendah dihasilkan dari perlakuan dengan tingkat konsentrasi
terhadap sebuah larutan mencapai 0% serta lama dalam sebuah perendaman mencapai 6 jam
sebesar 0,031 sedangkan nilai Indeks putih telur tertinggi dihasilkan dari perlakuan dengan
sebuah tindakan atas konsentrasi terhadap larutan daun jambu mencapai 12% serta lama dalam
perendaman mencapai 18 jam sebesar 0,066. Indeks kuning telur terendah dihasilkan dari
perlakuan dengan tingkat konsentrasi mencapai 0% selama 6 jam dalam perendaman sebesar

0,234 sedangkan indeks terhadap kuning telur yang akan dapat menghasilkan sebuah tindakan




atas perlakuan mencapai 12% serta lama dalam sebuah tindakan atas perendaman 18 jam
sebesar 0.335. Kesimpulan yang diambil yaitu semakin besar terhadap sebuah tindakan
konsentrasi pada sebuah larutan pada jambu biji maka semakin mempertahankan susut bobot
pada sebuah telur, sebuah indeks pada putih telur dan semakin lama terhadap tindakan
perendaman pada daun jambu biji maka relatif semakin mempertahankan yang sudah susut
terhadap bobot pada telur. Pada penelitian ini terhadap sebuah tindakan atas perlakukan
terhadap konsentrasi mencapai 12% sebagaimana dengan lama perendaman mencapai 18 jam

paling baik dalam mempertahankan sebuah kualitas terhadap telur ayam ras.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sebuah dapat didefinisikan sebagai sebuah hasil produksi yang bersumber dari peternak
yang mana secara langsung akan dapat menghasilkan sebuah gizi, hal tersebut disebabkan
karena dapat terkandung sebuah protein, vitamin mineral serta memiliki pada asam yang sama
sekali tak jenuh. Adapun salah satu jenis telur yang biasanya dapat dilakukan sebuah tindakan
atas konsumsi pada lapisan masyarakat atau manusia yaitu ayam ras serta ayam kampung. Pada
dasarnya telur yang dimiliki oleh ayam ras dapat didefinisikan sebagai salah satu pangan yang
bersumber dari ternak sering kali dapat dikonsumsi oleh manusia Kelebihan dari telur ayam
ras yaitu pada sebuah harga sangat terjangkau yang mana dapat dibandingkan dengan pada
telur unggas lainnya, di sisi lain telur ayam ras memiliki sebuah kandungan yang jauh lebih
meningkat sebagaimana akan dapat dibandingkan terhadap ayam kampung (Muchtadi dkk,
2012).




Tingkat reproduksi terhadap ayam ras yang ditemukan di NKRI ilah pada pulau Jawa.
Sejat dari tahun 2009-2015 Jawa Timur dapat dikenal sebagai salah satu provinsi yang
memiliki tingkat produksi telur yang berkepanjangan masa sebagaimana akan dapat dinilai dari
hasil produksi sebagaimana dengan tingkat penjumlahan mencapai 200.000/ton. Di sisi lain
terdapat pada Provinsi Jawa Barat dapat dikatakan sebagai Provinsi yang berikut dalam
penghasilan telur ayam sebagaimana mencapai 100.000/ton. Menurut Sugiono (2019),
produksi telur ayam ras terus meningkat setiap tahun, namun daya beli masyarakat di Pulau
Jawa semakin menurun, sechingga terjadi over produksi telur ayam di Pulau Jawa. Oleh karena
itu, banyak tingkat produsen pada hasil telur ayam ras yang berada di pulau Jawa secara
langsung akan dapat mendistribusikan terhadap pulau-pulau yang berada di luar Jawa (Badan
Pusat Statistik, 2016). Proses distribusi telur ayam ras tersebut memerlukan waktu 3-5 hari
untuk sampai ke masing-masing provinsi, belum termasuk distribusi schingga memakan waktu
dapat membutuhkan waktu cukup lama agar sampai ke konsumen. Estimasi distribusi yang
lama mengakibatkan kerusakan pada telur ayam. Menurut Cornelia dkk (2014), telur ayam ras
memiliki sifat yang mudah rusak, apabila dapat diberikan sebuah ruang gerak terhadap telur
ayam ras dapat bertahan selama 10 sampai 14 hari. Apabila dalam kurun waktu yang lama
dalam melakukan sistem penyimpanan maka dapat memberikan sebuah tindakan akan dapat
menimbulkan banyak menguapkan sebuah cairan serta gas pada sebuah telur , oleh sebab itu
akan dapat menyebabkan pada rongga udara yang semakin meningkat. Apabila uap air dapat
dikeluarkan dalam sebuah telur muka secara langsung akan dapat meminimalkan pada
keputihan pada telur. (Rahmawati dkk, 2014) menyatakan bahwa apabila perlu dilaksanakan
sebuah tindakan atas pencegahan terhadap cairan yang ada pada telur sehingga dapat
memperpanjang daya simpan telur.

Salah satu tindakan untuk menindak lanjuti sebuah daya penyimpanan pada sebuah telur
yang mana akan bertahan lama ialah dengan sebuah metode ialah pengawetan. Metode ini ialah
sebuah sistem dalam sebuah tindakan atas pengawetan untuk dapat meminimalisir adanya
sebuah mikroba pada telur dan kan dapat melakukan sebuah tindakan pencegahan pada sebuah
telur sehingga telur tidak cepat rusak atau busuk. Pencegahan yang akan diterapkan sebuah
tindakan yang akan menutupi pada pori-pori telur. Sebuah mekanisme dalam melakukan
sebuah tindakan atas pengawetan yang akan dilaksanakan untuk dapat memperpanjang pada
sisi penyimpanan yang jauh lebih berkualitas pada sebuah telur ialah dengan menggunakan
sebuah metode menemukan sebuah nabati. (Sri Sutyasmi, 2017). Menurut Faikoh (2014)

menyatakan bahwa dalam sebuah tindakan penyamakan ialah sebuah mekanisme yang akan




dapat merubah sebuah kulit telur yang masih mentah sampai pada kulit telur yang dikatakan
sesuai atau stabil.

Sebuah tindakan dalam melakukan pengawetan pada sebuah telur yang mana akan dapat
menyamakan sebuah nabati yang akan mempunyai sebuah mekanisme yang sangat mendasar
ialah sebuah situasi dalam tindakan reaksi dalam penyamakan terhadap bagian pada kulit telur
serta memiliki sebuah sat sehingga kulit yang ada pada sebuah telur akan tidak tembus pada
air serta gas yang ada. Sebuah tindakan atas pengawetan pada sebuah telur dengan sebuah
bahwa yang penyamak dengan secara langsung akan dapat mempertahankan terhadap sebuah
kualitas interior pada sebuah telur yang mana sebuah bahan penyamak secara langsung akan
melindungi pada sebuah kulit telur oleh sebab itu akan dapat menghasilkan CO.serta pada
sebuah air Adapun sebuah kualitas pada interior dapat didefinisikan sebagai tindakan kualitas
pada sebuah telur yang mana akan dapat dilihat dengan melakukan sebuah tindakan dalam
meneropong terhadap rongga udara serta dapat memecahkan sebuah telur.

Salah satu bahwa dalam penyamak nabati ialah sebuah bahan yang mana secara langsung
akan mengandung tanim. Tanin dapat didefinisikan sebagai salah satu kimia yang secara
kompleks yang mana akan dapat digolongkan menjadi polifenol yang mana secara langsung
akan dapat mencegah sebuah tindakan atas pertumbuhan bakteri untuk dapat menggagalkan
tingkat pertumbuhan pada enzim. Sebuah tindakan atas pengawetan pada sebuah telur akan
dapat bertindak sebagai salah satu tindakan protein yang mana pada tingkat permukaan pada
sebuah telur sampai dengan menutupi pada bagian pori-pori telur (Sudirman, 2014). Salah satu
bahan yang mana akan dapat mengandung tanin ialah daun akasia, daun teh, serta daun melinjo.
Adapun terdapat berbagai jenis bahan yang sangat mudah dimiliki ialah pada daun jambu, daun
jambu mempunyai sebuah taman yang terletak pada 3,25-8 98% (Fadlillah dkk, 2010).

Adapun dengan berbagai riset yang mana telah dilakukan ialah dengan menggunakan
sebuah metode penyamakan pada ekstrak daun jambu biji sebagaimana dengan sebuah
tindakan atas perlakuan konsentrasi serta pada waktu pada saat melakukan perendaman.
Adapun sebuah riset yang dilakukan oleh Nur Azizah dkk (2018), penyamakan telur dengan
ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava) konsentrasi 10% dan waktu lama 30 menit untuk
melakukan perendaman dengan suhu mencapai 27°C yang mana akan dapat menghasilkan
sebuah hasil, yang baik untuk dapat mempertahankan terhadap protein pada putih telur. Tri
Ernawati dkk (2019) yang menyatakan bahwa dalam sebuah tindakan penyamakan sebuah telur
dengan sebuah metode ekstraksi pada biji jambu akan dapat melakukan sebuah tindakan
konstruksi perbedaan terhadap sebuah larutan yang mencapai (3%, 6%, 9%, 12%) serta waktu

perendaman mencapai 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam, yang mana dapat diketahui bahwa




terhadap tingkat konsentrasi mencapai 3% serta durasi dalam melakukan perendaman
mencapai 6 jam serta dapat memberikan sebuah hasil yang jauh lebih efisien terhadap tingkat
indeks pada warna putih telur besertakuning. Hasil riset ini sejalan dengan riset yang dilakukan
oleh Menurut Nur Wahyu (2020) yang menyatakan bahwa sistem perendaman pada telur ayam
ras yang mana dalam bentuk ekstrak dengan daun jambu biji mencapai 10% yang mana dalam
kurun waktu mencapai 4 jam yang akan dipertahankan pada aspek kualitas terhadap interior
serta selama penyimpanan telur pada tingkat suhu yang mencapai 21 hari. Adanya berbagai
ancaman dengan jenis penelitian yang telah dilaksanakan serta perbedaan terhadap konsentrasi
serta waktu dalam perendaman pada telur dengan bahan penyamak ekstrak daun biji jambu
untuk dapat menghasilkan hasil yang jauh lebih baik.
2, Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang yang ada, sehingga dalam riset
ini rumusan masalah yang akan diangkat ialah : bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan kualitas telur ayam yang mengalami over produksi yang didistribusikan lebih
dari 14 hari sehingga telur ayam tidak rusak saat dipasarkan.
3. Tujuan Penelitian

Secara langsung akan dapat melihat serta mengetahui apakah ekstrak daun jambu biji
dapat mempertahankan kualitas internal telur ayam ras apabila disimpan lebih dari 14 hari,
sehingga telur ayam tidak rusak saat dipasarkan.
4. Manfaat Penelitian

Untuk dapat memberikan sebuah data yang jauh lebih berguna serta bermanfaat
terhadap peternak dan pedagang telur serta lapisan masyarakat untuk berupaya dalam
mempertahankan terhadap tingkat kualitas dalam penyimpanan telur sebagaimana dengan
melaksanakan sebuah tindakan perendaman telur dengan dapat menggunakan sebuah larutan
daun jambu biji
5. Hipotesis

Penggunaan konsentrasi larutan pada daun jambu biji serta lamanya perendaman dalam

mempertahankan sebuah indeks putih telur, kuning serta bobot pada telur.
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